
DARLINK AMAN SYARIAH

Laporan ini disiapkan oleh BRI Life untuk tujuan memberikan informasi. Seluruh ulasan daiatas dibuat berdasarkan data dan informasi sesuai dengan periode pelaporan, dan dapat berubah dari waktu ke waktu. Nilai hasil Investasi di dalam produk unit link bisa naik atau

turun. Kinerja masa lalu dan perkiraan yang dibuat bukan merupakan indikasi kinerja yang akan datang. Sebelum melakukan Investasi, calon Investor harus membaca dan memahami terlebih dahulu semua risiko yang terkait dengan produk unit link. 

Ulasan Makro Ekonomi

5 Kepemilikan Aset Terbesar
1. Bank Aceh Syariah
2. Bank Nagari Syariah
3. Bank Jabar Banten Syariah
4. Bank Syariah Mega
5. BPD Riau Kepri Syariah

Alokasi Dana Investasi
• Obligasi atau Deposito Syariah 100%

Tujuan Investasi
Darlink Aman Syariah bertujuan untuk mendapatkan hasil investasi yang
aman dengan menempatkan pada instrumen investasi pendapatan tetap
dengan jangka waktu kurang dari 1 (satu) tahun. Jenis investasi ini
memiliki risiko rendah.

Informasi Tambahan
Tanggal Peluncuran : 27 Oktober 2017
Mata Uang : Rupiah (Rp)
Total Nilai Aktiva Bersih : 1.942.589.079,5200 
Jumlah Outstanding Unit : 1.925.772,2270 
NAB/Unit : Rp 1.008,7325 
Minimum Investasi : Rp 100.000,00
Bank Kustodian : Bank Danamon
Profil Risiko : Rendah

Biaya – Biaya
- Biaya Pengelolaan Investasi : 1,00% p.a
- Biaya Top Up : 3,00% per transaksi
- Biaya Pengalihan Dana Investasi : Rp 45,000 per transaksi

Profil BRI Life
PT. Asuransi BRI LIFE didirikan oleh Dana Pensiun Bank Rakyat Indonesia
pada tanggal 28 Oktober 1987. BRI LIFE melakukan kegiatan usaha
asuransi jiwa yang meliputi : asuransi jiwa, asuransi kesehatan , program
dana pensiun, kecelakaan diri, anuitas, dan program kesejahteraan hari
tua untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara individu dan
kumpulan. Pada tahun 2018 dana kelolaan unit Syariah BRI Life mencapai
Rp. 280,89 miliar. (Desember 2018)

PT Asuransi BRI Life
Fund Factsheet April 2020
PT Asuransi BRI Life terdaftar di dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Kinerja Investasi

Pergerakan Harga Unit Sejak Peluncuran

1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun SI**

Darlink Aman Syariah 0,30% 0,91% 1,93% 1,26% -0,14% 0,87%

Benchmark *

- Money Market 
Syariah

0,31% 0,95% 2,03% 1,30% 4,21%

*Average Deposit Rate

Pergerakan Harga Darlink dengan Benchmark

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 13-14 April 2020 memutuskan
untuk mempertahankan BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 4,50%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 3,75%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 5,25.
Pandemi COVID-19 yang semakin meluas ke seluruh dunia berdampak pada
meningkatnya risiko resesi perekonomian global pada 2020, sementara pengaruhnya
terhadap kepanikan pasar keuangan dunia berangsur-angsur mulai
menurun. Penurunan Ekonomi Global dan Penyebaran COVID 19 di dalam negeri
berdampak pada pertumbuhan ekonomi domestic yg diperkirakan akan menurun.
Dikarenkan terbatasnya mobilitas manusia dalam beraktifitas untuk mengurangi
penyebaran Covid-19. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang melambat diprakirakan
terutama terjadi pada Triwulan-II dan Triwulan III-2020 sejalan dengan prospek
kontraksi ekonomi global dan juga dampak ekonomi dari upaya pencegahan
peyebaran COVID-19. Perekonomian nasional diprakirakan kembali membaik mulai
Triwulan IV-2020 dan secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi tahun 2020
diprakirakan dapat menuju 2,3% dan akan meningkat lebih tinggi pada tahun 2021.
Inflasi tetap rendah dan mendukung stabilitas perekonomian. Inflasi IHK pada Maret
2020 tercatat 0,10% (mtm), lebih rendah dari inflasi bulan sebelumnya sebesar 0,28%
(mtm). Inflasi yang rendah dipengaruhi oleh melemahnya permintaan serta
mencukupinya pasokan barang, termasuk pangan, dan tetap lancarnya rantai
distribusi. Berdasarkan komponennya, inflasi yang rendah dipengaruhi inflasi inti yang
terkendali serta perkembangan harga kelompok volatile food dan administered
prices yang mencatat deflasi.


